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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimana validitas 
dan efektifitas bahan ajar yang dikembangkan berbasis masalah untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap 
matematika, dan (3) Untuk mengetahui bagaimana peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berbasis masalah .Jenis penelitian 
ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
yakni jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut. Penelitian ini 
merupakan Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
Siswa SMP Swasta Bakti Medan kelas VIII tahun ajaran 2021/2022, 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dengan Pembelajaran Berbasis Masalah telah 
memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan; 2) 
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
menggunakan perangkat pembelajaran dengan Pembelajaran Berbasis 
Masalah meningkat ditinjau dari: rata-rata nilai posttest uji coba I 
sebesar 76,88 meningkat menjadi 81,19 pada uji coba II dan 
mengealami peningkatan pada tahap penyebaran sebesar 84,38 dan  
N-Gain uji cobaI sebesar 0,31 pada kategori sedang meningkat menjadi 
0,33 pada kategori sedang pada uji coba II dan pada tahap penyebaran 
meningkat menjadi 0,42 kategori sedang. Perangkat pembelajaran 
yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah Buku Siswa dan 
LKPD. Pengembangan perangkat dilakukan menggunakan model 
pengembangan four D model. 

Kata Kunci  Pembelajaran Berbasis Masalah; Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah 

(2006:345) menegaskan bahwa matematika adalah salah satu mata mata pelajaran 

yang dipelajari oleh peserta didik yang dimulai dari Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah, bahkan sampai ke Perguruan Tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk 

membekali peserta didik dengan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 

serta kemampuan bekerja sama. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika 

http://dx.doi.org/10.34007/ppd.v1i1.190
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tersebut maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan khususnya pembelajaran matematika.  

Kenyataan yang terlihat adalah mutu dan kualitas pendidikan belum sesuai 

dengan yang diharapkan (Fatmawati & Yusrizal, 2020; Yusrizal & Fatmawati, 2020). 

Hal ini tampak dari hasil penilaian-penilaian internasional mengenai prestasi 

belajar matematika peserta didik yang menunjukkan bahwa mutu pendidikan di 

Indonesia cenderung rendah. Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) 

tahun 2011 melaporkan hasil survey Trends in Internasional Mathematics and 

Science Study (TIMSS) pada tahun 2003 menunjukkan prestasi belajar matematika 

peserta didik SMP Indonesia berada pada peringkat 35 dari 46 negara. Rerata skor 

yang diperoleh peserta didik adalah 411 dan masih berada dibawah rata-rata untuk 

wilayah ASEAN. Prestasi TIMSS 2007 berada pada peringkat 36 dari 49 negara 

dengan skor 397, sangat memprihatinkan karena skor peserta didik turun dan jauh 

lebih rendah dibandingkan rerata skor internasional yaitu 500. Hasil lebih buruk 

lagi ditunjukkan oleh TIMSS 2011 yakni peringkat 39 dari 43 negara. Selain TIMSS, 

hasil pada Program for Internasional Students Of Assesment (PISA) juga 

menunjukkan bahwa prestasi belajar anak-anak Indonesia yang berusia sekitar 15 

tahun masih rendah. Riset terakhir yang dilakukan oleh PISA yaitu tahun 2012 

dengan menyertakan 510.000 orang peserta didik dari 65 negara, termasuk 

Indonesia. Rata-rata nilai peserta didik-siswi indonesia menempati urutan kedua 

paling bawah dari total 65 negara peserta. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

soal-soal yang diajarkan di Indonesia berbeda dengan soal-soal yang distandarkan 

di tingkat internasional, sehingga peserta didik tidak terbiasa dengan soal-soal yang 

berstandar TIMSS dan PISA (Wardhani dan Rumiati, 2011:1). 

Menyadari akan hal tersebut, kemampuan pemecahan masalah merupakan 

salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik. Pemecahan 

masalah menurut Dahar (1989:138), merupakan suatu kegiatan manusia yang 

menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh 

sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik. Pengertian ini 

mengandung makna bahwa ketika seseorang telah mampu menyelesaikan suatu 

masalah, maka seseorang itu telah memiliki suatu kemampuan baru. Kemampuan 

ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang relevan. Semakin 

banyak masalah yang dapat diselesaikan oleh seseorang, maka ia akan semakin 

banyak memiliki kemampuan yang dapat membantunya untuk mengarungi 

hidupnya sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan seseorang untuk memecahkan 

masalah perlu terus dilatih sehingga seseorang itu mampu menjalani hidup yang 

penuh kompleksitas permasalahan sehingga kualitas SDM di Indonesia dapat lebih 

baik. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa alasan seseorang perlu belajar memecahkan masalah adalah 

adanya fakta bahwa orang yang mampu memecahkan masalah akan hidup dengan 
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produktif dalam abad dua puluh satu ini, akan mampu berpacu dengan kebutuhan 

hidupnya serta mampu memahami isu-isu kompleks yang berkaitan dengan 

masyarakat global (Wardhani & Rumiati, 2011: Fatimah, 2020; Mustika & Rahma, 

2020). Cooney dalam Hudojo (2005:130) juga mengemukakan bahwa mengajar 

peserta didik menyelesaikan masalah-masalah akan memungkinkan peserta didik 

menjadi lebih analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan. Artinya, 

peserta didik yang dilatih dalam menyelesaikan masalah maka peserta didik itu 

akan mampu mengambil keputusan, sebab ia mempunyai keterampilan tentang 

bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi, dan 

menyadari betapa perlu meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya. 

Belum tercapainya kemampuan pemecahan masalah matematik dengan baik 

tersebut, merupakan hal yang wajar. Dari hasil observasi peneliti, hambatan 

mungkin terjadi pada proses pembelajaran meliputi sarana, masalah yang tidak 

sesuai dengan lingkungan belajar, aktivitas pembelajaran yang masih cukup 

berpusat pada guru yang dapat dilihat dari terlalu besarnya penggunaan metode 

ceramah serta aktivitas peserta didik yang cenderung pasif dalam proses belajar.  

Menurut Ruseffendi dalam Anisa (2014:3) suatu aktivitas yang dilakukan 

dengan ceramah (mendengar) akan diingat oleh peserta didik sebesar 20%, apabila 

disampaikan melalui penglihatan dapat diingat oleh peserta didik sebesar 50%, dan 

apabila suatu kegiatan dilakukan dengan berbuat maka akan diingat oleh peserta 

didik sebesar 75%. Data tersebut menunjukkan salah satu penyebab peserta didik 

cenderung tidak dapat menyelesaikan masalah. Sehingga perlu adanya inovasi 

dalam pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah.  

Untuk memperbaiki beberapa kondisi tersebut, maka dalam kurikulum 2013 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik (Kusjono & Suprianto, 2020). Ningsih dan Siagian (2020) 

menjelaskan bahwa seorang guru dalam menjalankan tugas profesionalnya harus 

memiliki kompetensi yang selalu terjaga. Karena itu pengembangan kompetensi, 

merupakan syarat penting untuk menjamin bahwa kualitas pembelajaran dikelas 

menyesuaikan diri dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Untuk itu setiap 

satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah Research and Development dengan model 

pengembangan perangkat pembelajaran Thiagarajan, Semmel dan Semmel yaitu 
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model 4-D (Four D Model). Penelitian ini laksanakan di SMP Swasta Bakti Medan 

pada semester Ganjil tahun ajaran 2021/2022 pada materi SPLDV. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik SMP Swasta Bakti Medan kelas VIII tahun ajaran 

2021/2022. Sedangakan objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 

matematika SMP Swasta Bakti Medan kelas VIII dengan menggunakan 

Pembelajaran berbasis masalah pada materi SPLDV. Instrumen pengumpulan data 

pada pengembangan ini berupa lembar validasi perangkat pembelajaran dan 

lembar observasi efektivitas pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data yang diperoleh dianalisis dan 

diarahkan untk menjawab pertanyaan apakah instrumen dan perangkat 

pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis masalahyang dikembangkan 

sudah memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Awal-Akhir 

Berdasarkan hasil observasi terhadap perangkat pembelajaran di SMP 

Swasta Bakti Medan ditemukan beberapa kelemahan pada perangkat pembelajaran 

yang digunakan guru yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap rendahnya 

pemecahan masalah peserta didik. Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik menghasilkan suatu pembelajaran yang berpusat pada guru 

sehingga peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran dan belum memenuhi 

kebutuhan peserta didik untuk memperoleh kemampuan pemecahan masalah. 

Beberapa permasalah ini yaitu rendahnya kualitas perangkat pembelajran yang 

digunakan di SMP Swasta Bakti Medan, yang berdampak pada rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

perlu dikembangkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, efektif 

dan praktis yang penerapannya akan berdampak pada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik SMP swasta Bakti Medan. 

 

 

b. Analisis Uji Coba I 

1) Hasil Belajar Peserta didik pada Uji Coba I 

Berikut merupakan hasil belajar peserta didik yang pada uji coba I. 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta didik Pada Uji Coba I Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Interval Nilai 
Posttest 

Kategori 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Presentase 

1 85<SKPMM≤100 6 30% Tinggi 
2 70<SKPMM≤85 9 45% Sedang 
3 55<SKPMM≤70 5 25% Cukup 
4 0<SKPMM≤55 0 0% Rendah 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 

pada uji coba I juga dapat diketahui bahwa sebanyak 5 peserta didik (25%) tidak 

tuntas dalam menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 

karena tidak dapat mencapai skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

minimal 71, sedangkan peserta didik yang tuntas dalam menyelesaikan tes 

kemampuan pemecahan masalah sebanyak 15 peserta didik (75%). 

 

2)  Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Uji Coba I 

Berikut rata-rata nilai pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran 

untuk masing-masing pertemuan pada uji coba I. 

 

 
Gambar 1. Kerlaksanaan Perangkat Pembelajaran Uji Coba I 

 

3) Analisis Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta didik pada Uji Coba I 

Berikut hasil perhitungan N-Gain pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Uji Coba I 
N-Gain Interpretasi Jumlah Peserta didik 
g > 0,7 Tinggi 0 

0,3 < g  ≤ 0,7 Sedang 8 
g  ≤ 0,3 Rendah 12 

 

Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa belum ada peserta didik 

yang mendapat skor N-Gain pada rentang > 0,7 atau mengalami peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori “Tinggi”, peserta didik 

yang mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

kategori “Sedang” atau mendapat skor N-Gain 0,3 < g  ≤ 0,7 sebanyak 8 peserta didik 
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dan peserta didik yang mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan kategori “Rendah” atau mendapat skor N-Gain ≤ 0,3 sebanyak 12 

peserta didik. Jadi, rata-rata N-Gain pada uji coba I diperoleh 0,31 pada kategori 

sedang. 

 

c. Analisis Uji Coba II 

1) Hasil Belajar Peserta Didik pada Uji Coba II 

Berikut merupakan table hasil belajar peserta didik pada uji coba II. 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta didik Pada Uji Coba II Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. Interval Nilai 
Posttest 

Kategori 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Presentase 

1 85<SKPMM≤100 9 45% Tinggi 
2 70<SKPMM≤85 8 40% Sedang 
3 55<SKPMM≤70 3 15% Cukup 
4 0<SKPMM≤55 0 0% Rendah 

 

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan bahwa hasil belajar peserta didik 

pada uji coba II juga dapat diketahui bahwa sebanyak 3 peserta didik (15%) tidak 

tuntas dalam menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 

karena tidak dapat mencapai skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

minimal 71, sedangkan peserta didik yang tuntas dalam menyelesaikan tes 

kemampuan pemecahan masalah sebanyak 17 peserta didik (85%).  

2) Analisis Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta didik pada Uji Coba II 

Berikut hasil perhitungan N-Gain pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Tabel 4. Rangkuman Hasil N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Uji Coba II 
N-Gain Interpretasi Jumlah Peserta didik 
g > 0,7 Tinggi 1 

0,3 < g  ≤ 0,7 Sedang 12 
g  ≤ 0,3 Rendah 7 

Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan telah memenuhi seluruh kriteria efektif yang ditetapkan, yaitu: 

(1) ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal telah terpenuhi, karena 

pemecahan masalah matematis telah memperoleh nilai minimal 71; (2) 

ketercapaian tujuan pembelajaran pada tiap butir soal telah mencapai kriteria yang 

ditentukan yaitu minimal 75%; (3) pencapain waktu pembelajaran yaitu minimal 

sama dengan waktu pembelajaran biasa telah tercapai dan (4) lebih dari 80% 

peserta didik memberi respon yang positif terhadap komponen perangkat 

pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram yang disajikan pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Tahap 

Penyebaran 

 
Berdasarkan Gambar tersebut diperoleh bahwa, tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis hasil Posttest pada tahap penyebaran terdapat 1 

orang peserta didik (5%) yang memperoleh kategori rendah, pada kategori cukup 

terdapat 2 orang peserta didik (10%), pada kategori sedang terdapat 5 orang 

peserta didik (25%) dan 12 orang peserta didik (60%) yang memperoleh kategori 

tinggi. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dikarenakan proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran dengan 

model pembelajaran berbasis masalah diawali dengan masalah kontekstual, 

sehingga peserta didik dapat menggunakan pengalaman yang dimiliki sebelumnya 

dalam memahami dan menyelesaikan persoalan matematika. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Siagian, Siregar, dan Sembiring (2020) menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan penalaran matematika dan self-efficacy siswa lebih 

baik melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Masalah kontekstual dirancang agar proses pembelajaran lebih bermakna, 

sehingga dapat dipahami bahwa masalah kontekstual yang diberikan dapat 

dijadikan sebagai titik awal dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Selanjutnya diskusi yang dilakukan oleh peserta 

didik merupakan jembatan saling membantu antar peserta didik dalam memahami 

masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan teori Ausubel (Trianto, 2011) yaitu 

belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada 

konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Dalam 

belajar bermakna proses pembelajaran dimulai dari masalah kontekstual dan 

terjadi proses pengkonstruksian informasi. Dengan kata lain, suatu pengetahuan 

akan menjadi bermakna bagi peserta didik jika proses belajar melibatkan masalah 
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nyata dengan dilaksanakan dalam suatu konteks (Tjahjana & Arief, 2016; Jeslin & 

Putra, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis masalah secara signifikan lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis masalah berdampak positif pada peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah telah memenuhi 

kriteria valid, praktis dan efektif. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel meningkat pada uji coba II dengan kategori sedang.  
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